BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Manajemen Ri’ayah

Masjid Al Khair Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kecamatan Lubuk

Begalung Kota Padang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perencanaan ri’ayah Masjid Al Khair telah dilaksanakan melalui proses
musyawarah yang melibatkan pendiri masjid, ketua pengurus, koordinator
bidang pemeliharaan, serta pengurus antarbidang. Perencanaan ri’ayah
difokuskan pada upaya pemeliharaan kebersihan, kenyamanan, keamanan,
dan keindahan masjid agar tetap layak digunakan oleh jamaah. Program
ri’ayah disusun secara bertahap dalam bentuk program jangka pendek dan
jangka panjang, yang dilengkapi dengan penjadwalan kegiatan harian,
mingguan, bulanan, hingga tahunan. Untuk sumber pendanaan kegiatan
ri’ayah sebagian besar masih bersumber dari dana pribadi pendiri masjid,
sedangkan kontribusi dari kas masjid masih relatif terbatas.

Pengorganisasian ri’ayah Masjid Al Khair telah dilakukan dengan cara
mengelompokkan kegiatan pemeliharaan yang meliputi kebersihan masjid,
perawatan bangunan dan fasilitas, penataan lingkungan, serta pengamanan
masjid. Pembagian kerja dan pendelegasian wewenang dilaksanakan
dengan menunjuk koordinator bidang pemeliharaan sebagai penanggung
jawab utama di lapangan. Selain itu, pembina masjid memiliki peran

strategis dalam pengambilan keputusan utama, khususnya ketika ketua
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masjid tidak berada ditempat atau keluar kota. Namun demikian,
keterbatasan sumber daya manusia menyebabkan pembagian kerja belum
sepenuhnya berjalan optimal, sehingga masih terdapat petugas yang
merangkap beberapa tugas. Kondisi tersebut mendorong terjalinnya kerja
sama dan saling membantu antar pengurus dan petugas lintas bidang agar
kegiatan ri’ayah tetap dapat berjalan sesuai kebutuhan mas;jid.

. Penggerakan ri’ayah Masjid Al Khair dilakukan oleh pengurus melalui
pemberian motivasi, pengarahan, bimbingan, serta komunikasi dan
koordinasi yang dilakukan secara langsung. Motivasi yang diberikan
kepada petugas ri’ayah lebih menekankan pada nilai keikhlasan,
kedisiplinan, tanggung jawab, serta kesadaran bahwa bekerja di masjid
merupakan bagian dari ibadah. Selain itu juga diberikan motivasi dalam
bentuk penghargaan seperti reward dan honor. Selain motivasi, arahan dan
bimbingan teknis diberikan langsung di lapangan sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan kegiatan pemeliharaan masjid. Komunikasi dan koordinasi
antara ketua, pembina, koordinator lapangan, dan petugas ri’ayah terjalin
secara sederhana namun cukup efektif, sehingga mampu mendukung
kelancaran pelaksanaan kegiatan kebersihan, perawatan, dan keamanan

masjid meskipun dengan keterbatasan tenaga yang ada.

. Pengawasan ri’ayah Masjid Al Khair dilaksanakan secara berjenjang

dengan melimpahkan wewenang pengawasan kepada koordinator bidang
pemeliharaan sebagai penanggung jawab utama di lapangan. Pengawasan

dilakukan secara langsung melalui pengecekan rutin terhadap kebersihan,
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kondisi fasilitas, dan keamanan masjid. Selain itu, pengawasan juga
dilakukan secara tidak langsung melalui sistem absensi kerja petugas serta
masukan dan laporan dari jamaah terkait kondisi kebersihan dan
kenyamanan masjid. Penetapan standar kegiatan ri’ayah mengacu pada
standar fisik dan waktu, yang dijadikan tolok ukur dalam menilai
pelaksanaan kegiatan pemeliharaan masjid. Pengukuran dan penilaian
pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil di lapangan
dengan standar dan jadwal yang telah ditetapkan, serta melalui observasi
langsung dan masukan dari jamaah. Apabila ditemukan penyimpangan atau
kekurangan, pengurus segera melakukan tindakan perbaikan.
B. Saran
1. Kepada Pengurus masjid

Mempertahankan pola manajemen ri’ayah yang selama ini telah
berjalan dengan baik melalui musyawarah dan koordinasi yang solid.
Untuk ke depannya pengurus perlu memperkuat sistem administrasi dan
dokumentasi kegiatan ri’ayah, termasuk penyusunan standar operasional
prosedur tertulis terkait kebersihan, perawatan, dan keamanan masjid agar
pelaksanaan kegiatan lebih terstruktur dan berkelanjutan.

2. Kepada Pembina/Pendiri Masjid

Terus memberikan dukungan terhadap keberlangsungan kegiatan
ri’ayah, baik dari segi arahan maupun pendanaan. Namun demikian, perlu
dipertimbangkan langkah-langkah strategis untuk mendorong kemandirian

finansial masjid melalui optimalisasi kas masjid, penguatan unit usaha,
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serta peningkatan partisipasi jamaah dalam infak dan donasi rutin, sehingga
keberlanjutan program ri’ayah tidak sepenuhnya bergantung pada dana
pribadi.
. Kepada Jamaah dan Masyarakat Sekitar

Diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap masjid
dengan berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan, keamanan, dan
fasilitas masjid, serta mendukung pendanaan ri’ayah melalui infak dan
kontribusi lainnya. Partisipasi jamaah sangat penting dalam mewujudkan
masjid yang bersih, aman, dan nyaman secara bersama-sama.
. Kepada Program Studi Manajemen Dakwah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik
dalam pengembangan kajian manajemen kemasjidan, khususnya bidang
ri’ayah. Program Studi Manajemen Dakwah dapat menjadikan temuan ini
sebagai bahan pembelajaran praktis mengenai pentingnya sistem
manajemen pemeliharaan masjid yang profesional dan berkelanjutan.
. Kepada Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan fokus pada aspek lain, seperti manajemen imarah, idarah, atau
strategi kemandirian ekonomi masjid, sehingga kajian manajemen masjid

dapat dikaji secara lebih komprehensif.
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